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PENENTUAN PEMILIHAN ALTERNATIF LOKASI PABRIK
MENGGUNAKAN METODA PROMETHEE
(Studi kasus di C.V. Tiga Saudara)

Rizki Wahyuniardi’

Staf Pengajar Jurusan Teknik Industri
Fakultas Teknik —Uiversitas PasundanBandung

strak :CV. TIGA SAUDARA merupakan industri plastik yang memiliki lokasi yang kurang strategis. Hal ini
“sinyalir menjadi faktor yang membuat trend penjualan menjadi turun. Oleh karena itu, maka pihak perusahaan

rencana untuk memindahkan industr ini ke lokasi yang lebih strategis sehingga dapat menambah penjualan.
Untuk itu telah ditentukan beberapa lokasi yang dirasakan strategis sebagai lokasi industri nantinya. Lokasi
rsebut adalah Kiaracondong, Ujungberung, Cibiru, Kopo dan Buah Batu dengan empat faktor yang
fipertimbangkan sebagai kriteria yaitu faktor Letak Lokasi, Jumlah Penduduk, Investasi dan Luas Bangunan.
Dengan pengolahan menggunakan metoda Promethee yang didasari atas penyusunan ranking Promethee | dan
romethee II, diperoleh hasil bahwa daerah Kopo merupakan alternatif lokasi yang terbaik dari keempat faktor
yang dipertimbangkan. Hal ini lebih diyakinkan lagi dengan analisis sensitivitas yang dilakukan dengan
menambah atau mengurangi bobot penilaian dari faktor-faktor yang dipertimbangkan. Dari beberapa pengujian
sensitivitas yang dilakukan terlihat bahwa Kopo secara menyakinkan mampu memberikan nilai yang terbaik dari
zlternatif yang lain.

Kata kuneci : Alternatif Lokasi, Promethee

|. PENDAHULUAN
Suatu perusahaan akan terus bertahan dalam

persaingan bisnis  jika mampu terus

mendapatkan  keuntungan dari  penjualan

oroduknya, sehingga proses produksi akan terus
berjalan seiring dengan kesejahteraan para
karyawannya. Dukungan dari berbegai aspek
oroduksi turut mendukung dalam pencapaian
tujuan tersebut, beberapa diantaranya yaitu

aspek  keuangan, aspek material, aspek

rizki .wahyuniardi@yahoo.co.id

teknologi, aspek manajemen dan sumber daya

manusia serta aspek pemasaran/marketing.

Dalam pemasaran, lokasi suatu perusahaan
juga akan berdampak pada kelangsungan bisnis
yang akan dijalani. Jika dilihat dari 4 P yang
terkenal, salah satu P yang dimaksud adalah
place atau tempat. Dari segi inilah suatu
perusahaan akan dikenal oleh konsumen, yang
kemudian pemesanan-pemesanan oleh

konsumen terhadap produk yang dibuat akan
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terus berdatangan. Jadi setiap perusahaan akan
dituntut untuk dapat memilih suatu lokasi
perusahaan yang strategis dimana akan
memudahkan juga dalam hal pendistribusian
barang dan yang terpenting akan mendapatkan

konsumen yang lebih banyak.

Dalam menentukan keputusan untuk
menentukan lokasi yang tepat pihak perusahaan
akan mengalami kesulitan yang diakibatkan oleh
banyaknya aspek (kriteria) yang menjadi
pertimbangan dalam mengambil keputusan dari
beberapa alternatif lokasi. Secara langsung tidak
ada satupun dari semua alternatif tersebut dapat
dinyatakan sebagai alternatif terbaik, hal ini
dikarenakan kriteria dalam setiap alternatif yang

saling bertentangan.

Dalam pengambilan keputusan kriteria yang
majemuk, sulit untuk menghasilkan pilihan yang
relatif obyektif. Hal itu terjadi karena muncul
beberapa faktor atau kriteria pemilihan yang sulit
dikuantifikasi sehingga semakin sulit membuat
perbandingan antara setiap alternatif. Oleh
karena itu, hal tersebut dapat menyebabkan
subyektifitas dalam pemilihan. Permasalahannya
adalah cara mengeliminir pandangan-
pandangan yang bersifat subyektif dalam
menentukan suatu pilihan. Untuk mengeliminir
penilaian yang bersifat subyektif digunakan
suatu metode dalam multi criteria decision
making yaitu PROMETHEE (Preference Ranking
Organization Method for Enrichment Evaluation),

yailu suatu metode pengambilan keputusan
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. TUJUAE
Adapun tujus

untuk kriteria majemuk yang masalah pokoknyz

adalah kesederhanaan, kejelasan  dan

adalah menc
terbaik  dari
ditentukan b
ditetapkan ole

kestabilan,Brans[1].

Dalam menentukan lokasi perusahaan yanc
baru, keputusan yang diambil  harus

dipertimbangkan sebaik mungkin. Karena jik= lokasi baru ya

perusahaan salah dalam mengambil keputusar

maka perusahaan akan menanggung resike Sesuai denga

berupa kerugian atau tidak tercapainya tujua= penelitian yar

yang diinginkan. masukan  ba
keputusan unt
I. IDENTIFIKASI MASALAH

Saat ini CV. TIGA SAUDARA yang berlokasi &

jalan Ranca Bentang no. 159 Cibeureu=

baru melalui
dilakukan.

Cimahi - Bandung berencana un« IV. METOD/

memindahkan lokasi perusahaannya. ==

4.1 Keputusa

tersebut  karena kecenderungan  jumias

Menurut Saw
Listriani  [3],

membutuhkan

konsumen yang terus menurun yang diakibatas
karena lokasi perusahaan yang tidak sirateos

dimana jaraknya sangat jauh dari jalan utz=s
memutuskan p

=da. Kriteria
calam  bentuk
Zianggap sebe

dikawasan tersebut.

Setelah memperhatikan uraian dari ==
belakang masalah diatas, maka dzo=
dirumuskan suatu permasalahan yang dihacas
oleh CV. TIGA SAUDARA vyaitu “Dimanatar
lokasi terbaik menurut kriteria-kriteria pemiias

“nalisis atas |
 memperoleh s
untuk kemudic
keputusan berdasarkan alternatif lokasi yame membandingksa
telah ditetapkan oleh perusahaan wuas
kemudian diplih sebagai lokasi CV. TiGs

SAUDARA yang baru? *

Seberapa  Krite

2enting, tetapi
“=xior-faktor

ungan), ¢
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ll. TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai
urutan (ranking)lokasi
yang telah

~ ditentukan berdasarkan kriteria-kriteria yang

adalan menganalisa

terbaik dari setiap alternatif

ditetapkan oleh perusahaan dalam menentukan

lokasi baru yang lebih strategis.

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka manfaat
penelitian yang akan diperoleh adalah sebagai
masukan bagi perusahaan dalam membuat
keputusan untuk menentukan lokasi pabrik yang
baru melalui hasil pemecahan masalah yang

dilakukan.

IV. METODA PENELITIAN

4.1 Keputusan Kriteria Majemuk
Menurut Sawicki dalam Mangkusubroto dan
Listriani  [3],

membutuhkan

proses analisis  kebijakan

adanya  kriteria  sebelum

memutuskan pilihan dari berbagai alternatif yang

zda. Kriteria menunjukkan definisi masalah

dalam bentuk konkret dan kadang-kadang
~ianggap sebagai sasaran yang akan dicapai.
~nalisis atas kriteria penilaian dilakukan untuk
emperoleh seperangkat standar pengukuran,
ntuk kemudian dijadikan sebagai alat dalam

—embandingkan berbagai alternatif.

=berapa kriteria yang kemungkinan sangat
=nting, tetapi sulit dikuantifikasi, adalah seperti

<tor-faktor sosial (seperti gangguan

gkungan), estetika, keadilan, faktor-faktor

(Studi Kasus di CV. Tiga Saudara)

politis, serta kelayakan pelaksanaan.Akan tetapi,
jika suatu kriteria dapat dikuantifikasi tanpa
merubah pengertiannya, maka hal ini harus
dilakukan.Suryadi dan Ramdhani, [2].

Salah satu sifat dari kriteria yang disusun
baik adalah

masalah-masalah kunci yang ada. Setiap kriteria

dengan relevansinya dengan

harus menjawab satu pertanyaan penting
mengenai seberapa baik suatu alternatif akan
dapat memecahkan suatu masalah yang sedang
dihadapi. akhir
pengambil keputusan untuk memperkirakan

Keputusan mengharuskan

bagaimana perbandingan suatu alternatif
dengan alternatif lainnya dalam kondisi-kondisi
yang akan dihadapi di masa yang akan datang.
Kriteria  digunakan untuk membandingkan
dampak yang diperkirakan akan muncul dari
setiap alternatif yang ada, dan bukan dampak
yang terjadi sekarang, dan mengurutkannya
sesuai dengan yang dikehendakinya. Karena
bagaimanapun, setiap keputusan akan dinilai

kesesuaiannya dengan kondisi nyatanya, [3].

4.1.1 Sifat-Sifat Kriteria Keputusan
Sifat-sifat

memilih

yang harus diperhatikan dalam

kriteria pada setiap persoalan

pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

[2].

1. Lengkap, sehingga dapat mencakup seluruh
aspek penting dalam persoalan tersebut.
Satu set kriteria disebut lengkap apabila set

seberapa jauh

ini dapat menunjukkan

seluruh tujuan dapat dicapai.
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2.

130

Operasional, sehingga dapat digunakan

dalam analisis. Sifat operasional ini
mencakup beberapa pengertian, antara lain
adalah bahwa kumpulan kriteria ini harus
mempunyai arti bagi pengambil keputusan,
sehingga ia dapat menghayati implikasinya
terhadap alternatif yang ada. Selain itu, jika
tujuan pengambilan keputusan ini harus
dapat digunakan sebagai sarana untuk
memberikan  penjelasan  atau  untuk
berkomunikasi.  Operasional ini  juga
mencakup sifat dapat diukur. Pada dasarnya
sifat dapat diukur ini adalah untuk :

a. Memperoleh distribusi kemungkinan dari
tingkat pencapaian  kriteria  yang
mungkin diperoleh (untuk keputusan
dalam ketidakpastian)

b. Mengungkapkan preferensi pengambil
keputusan atas pencapaian kriteria.
Tidak berlebihan, sehingga menghindarkan
perhitungan berulang. Dalam menentukan
set kriteria, jangan sampai terdapat kriteria
yang pada dasarnya mengandung

pengertian yang sama.

Minimum, agar lebih mengkomprehensifkan

persoalan. Dalam menentukan sejumiah

kriteria perlu sedapat mungkin
mengusahakan agar jumlah kriterianya
sesedikit mungkin. Karena semakin banyak
kriteria maka semakin sukar pula untuk
dapat menghayati persoalan dengan baik,

dan jumlah perhitungan yang diperlukan

dalam analisis akan meningkat dengas

cepat.

4.1.2 Paradigma Kriteria Keputusan
Beberapa model pengambilan keputusan pads
dasarnya mengambil konsep pengukurzn
kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kuantitai®
pada dasarnya merupakan upayzs
penggambaran dunia nyata melalui bentuk-
dilakukan

pendekatan pemodelan secara matematis.

bentuk matematis dan melale

Berikut ini disajikan ilustrasi antara Pengambilan
Keputusan Kriteria Tunggal dan Pengambilan
Keputusan Kriteria Majemuk, melalu
pendekatan paradigma konsep dasar mode

matematisnya.

Paradigma Kriteria Tunggal

Max {f(x) le x (A)}; Afaraz, ..., a}
Hubungan dominasi

f(a) >f(b) +» a P b (a Prefer b)
f(a) =f(b) <> alb (a Indefferent b)

Melalui analisis pengambilan keputusan kriteria

tunggal, setiap hubungan preferensi
antaralternatif dibandingkan dengan hasil antara
lebih disukainya suatu alternatif (P — prefer) dan

tidak berbeda (I = indifferent).

Paradigma Krit
Max {f;(x),T2(x)
Hubungan don
vh 1y (a) > i (k
vh i (a) =fa (k

¥,@> ;b
Ef h (a) < fi h (b,

Melalui analisi
majemuk, s
antaralternatif
disukainya su
berbeda (/ -
dibandingkan {

Untuk meng!
kriteria majem
dapat diuraika:
a. Dominasi
Bila kritel
(X1,.X2,X3, .
mendomin
Xi(a) = X
Sedangka
Jika  ter
mendomir
dengan m
tetapi, ke
dunia ny
adalah bz
yang lebi
tetapi leb

yang laii




Infomatek Volume 12 Normor 2 Juni 2010 : 127 - 140

ada satu alternatif pun yang dapat
memenuhi seluruh tingkat aspirasi yang
ditentukan. Atau sebaliknya, setelah seleksi
masih terdapat beberapa alternatif yang
memenuhi, sehingga cara ini tidak menjamin
diperolehnya suatu alternatif terbaik.

V. PROSEDUR PENELITIAN
Dilakukan tahapan implementatif metoda
Promethee dalam kasus yang dilakukan
seperti terlihat pada Gambar 1.

.

{ Mulai )

| Penentuan Tujuan 7

i

Menentukan satu set Kriteria
yang Relevan

L Tahap Lsral

| Menentukan Altermatif I _|
| Keputusan |

v

Penentuan Nilai Kriteria untuk
Satiap Allernatif

___________ 4,__-_______'_______-______ﬂ_.

Penentuan Tipe Generalisasi
untuk Setiap Kriteria

| Menentukan MNilai Deviasi
| (hAutiak)

!

[ Fenentuan MNilai Parameter

ol Tahap |1
Trs I"‘p Hans Strukiur Praferensi

i
|Mcn¢nluk.an Derajat F‘referens?'

:

| Penentuan Indeks Preferansi 1

| Perhitungan Positr Outranking
| Flow

Gambar 1.

Diagram Alir Penelitian
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‘ | ; <‘-\\0pllmal?
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|
[
J

&
[l B 7
#

Lanjutan Gambar 1.
VI. IMPLEMENTASI

6.1. Kriteria Pengambilan Keputusan

Kriteria pengambilan keputusan merupakan
suatu syarat kelayakan untuk memenuhi tujuan
yang diinginkan oleh CV. TIGA SAUDARA
dalam mendirikan lokasi pabrik baru. Adapun
kriteria-kriteria tersebut adalah sebagai berikut :
1. Letak Lokasi
Konsep pemasaran mengatakan bahwa 5
unsur penting dalam pemasaran yaitu price.
place, promotion, product dan service.Oleh
karena itu, lokasi (place) harus strategis agar

mendukung kegiatan pemasaran.Penentuan

lokasi kant:
lokasi yanq
dijangkau
strategis
konsumen

perusahaar

2. Jumiah Pel

Pendirian ¢
perlu mem
penduduk

sebagai ca
berkaitan
pabrik  yar
pengembar
meningkatk
SAUDARA.

3. Investasi

Investasi m
penting  k:
bangunan,
biaya yang
dengan prir
biaya semi
hasil yang
tujuan, olel
yang d
menguntun:

4, Luas Bang

Dalam pe
SAUDARA.,
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lokasi kantor harus pula mempertimbangkan
lokasi yang sering dikunjungi dan mudah
dijangkau oleh konsumen. Lokasi yang
strategis  berarti akan  mempermudah
konsumen dan  menguntungkan  bagi

perusahaan.

. Jumlah Penduduk

Pendirian pabrik baru CV. TIGA SAUDARA
perlu mempertimbangkan banyaknya jumlah
penduduk yang nantinya akan ditargetkan
sebagai calon konsumen. Pertimbangan ini
berkaitan dengan tujuan pendirian lokasi
pabrik yang baru vyaitu dalam rangka
pengembangan usaha sehingga dapat
meningkatkan pendapatan bagi CV. TIGA
SAUDARA.

. Investasi

Investasi merupakan salah satu faktor yang
penting karena untuk mendirikan suatu
bangunan, CV. TIGA SAUDARA memerlukan
biaya yang sesuai.Pertimbangan ini berkaitan
dengan prinsip ekonomi untuk menggunakan
biaya seminimal mungkin untuk memperoleh
hasil yang semaksimal mungkin dari suatu
tujuan, oleh sebab itu semakin kecil biaya
yang dikeluarkan maka semakin

menguntungkan bagi CV. TIGA SAUDARA.

. Luas Bangunan

Dalam pendirian lokasi baru CV. TIGA
SAUDARA, luas bangunan merupakan salah

(Studi Kasus di CV. Tiga Saudara)

satu faktor yang tidak kalah pentingnya
dengan kriteria pengambilan  keputusan
lainnya. Dalam hal ini, luas bangunan yang
lebih luas maka lebih baik untuk dipilih.

6.1.1 Analisis Pemberian Nilai Kriteria

Agar dapat menilai kecukupan syarat-syarat
pemilihan alternatif keputusan, digunakan
analisis penjumlahan. Untuk itu, dilakukan
pemberian skor terhadap seluruh unsur-unsur f;
(Letak Lokasi) yaitu pada Tabel 1.

Tabel 1.
Penentuan skor kriteria fy

No Uraian Skor

Lajur kendaraan

a. Satu lgjur= rendah
b. Dua lajur dengan pembatas = sedang 2
c. Dua |ajur tanpa pembatas = tinggi

Lokasi kantor

a. Tidak di depan jalan utama = rendah 1
2 b. Di depan jalan utama = sedang 2

C. Di fiepan persimpangan jalan utama = 3

tingai

Jalur kendaraan umum
a. Satu jurusan = rendah

b. Dua jurusan = sedang 2
c. Tiga jurusan atau lebih = tinggi 3

6.2. Alternatif Penempatan Calon Lokasi

Setelah menentukan kriteria dalam pengambilan
keputusan pemilinan lokasi pabrik baru CV.
TIGA SAUDARA, maka terdapat 5 alternatif
lokasi yang dianggap layak yang akan
dibandingkan dan ditentukan dalam

pengambilan  keputusan. Alternatif lokasi
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tersebut  dicontohkan  untuk

Kiaracondong.

Kecamatan Kiaracondong adalah salah satu
kecamatan di Kotamadya Bandung dengan luas
area 6,12 km®. Di lokasi ini merupakan daerah
vang termasuk strategis karena dianggap
berpotensi untuk dijadikan lahan usaha. Lokasi
tersebut dijadikan salah satu alternatif lokasi
pabrik baru CV. TIGA SAUDARA.

Faktor-faktor yang penting dari Kecamatan
Kiaracondong dalam pemilihan lokasi adalah
sebagai berikut:
a) Letak lokasi : 6 poin, dengan penilaian

seperti pada Tabel 2.

Tabel2.
Skor kriteria f; untuk alternatif A;

No Uraian Keterangan | Skor
1 Lajur kendaraan Sedang 2
2 Lokasi kantar Rendah 1
3 Jalur kendaraan umum Tinggi 3
Jumlah 6

b) Jumlah penduduk :125.600 orang
' Rp 142.775.000,-
:375m*

c) Investasi

d) Luas bangunan

Untuk lokasi lainnya, seperti contoh sebelumnya
akan ditampilkan dalam Tabel 3.

134

Lokasi 1:

Tabel 3.
Resume penilaian faktor seluruh alternatif lokasi

Letak Jumlah livesitsl Luas
Lokasi Lokasi penduduk (juta Rp.) bangunan
{point) (orang) p: (m?)
Kiaracondo
ng 5} 125.600 142,775 375
(A1)
Ujungberun
g g 77.096 135,485 343
_(Ad) !
Cibiru =
(As) 7 79.968 114,954 302
:ff'}” y 118948 | 151,572 408
B"N a]" Bty 6 50119 | 126,956 340

6.3 Pengolahan Data

6.3.1 Kriteria Keputusan

Kriteria keputusan yang dipertimbangkan adalah
sebagai berikut :

1. f; =Letak Lokasi

2. f> = Jumlah penduduk (orang)

3. f3 = Investasi (rupiah)

4. f; = Luas Bangunan (m?)

6.3.2 Menentukan Alternatif Keputusan
Alternatif keputusan pemilihan dan penentuan
lokasi dalam penelitian tugas akhir ini adalah:
1. A, = Kiaracondong

2. A, = Ujungberung

3. A; = Cibiru

4. A; = Kopo

5.As =Buah Batu

6.3.3 Nilai K
Dari  setiap
alternatif yan

atas, dikelomg

Alternatif
Kriteria | Fungsi
Fi Mai
F Max
F3 Min
Fe Max
6.3.4 Tahap |
1.Pemilihan «
Preferens
Pada tahap

ditentukan dic
enam fungsi
yang tersedi
memiliki satu:
proses gener
masing-masir
adalah sebag

a. Kriteria 1 (

Kriteria 1 yar
memiliki fung
quasi, yang r
termasuk ked
berikut :

1. Data vy

estimas
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6.3.3 Nilai Kriteria Keputusan
Dari setiap kriteria untuk masing-masing
alternatif yang ada pada pengumpulan data di

atas, dikelompokan dalam Tabel4.

Tabel 4.

Alternatif dan Kriteria Analisa Keputusan

Kriteria | Fungsi A A 4 A As

Fy Max ] 9 7 1 B

F Max | 125600 | 770% 78368 118348 50119

F Min | 142775 | 135485 | 11488 | 181572 | 126936

] Max 375 343 302 408 340

6.3.4 Tahap | :Penentuan Struktur Preferensi

1.Pemilihan Generalisasi Kriteria atau Fungsi
Preferensi

Pada telah

ditentukan didefinisikan kedalam salah satu dari

tahap ini setiap kriteria yang
enam fungsi preferensi (generalized criteria)
yang tersedia.Karena kiretria-kriteria tersebut
memiliki satuan yang berbeda maka diperlukan
proses generalisasi. Proses generalisasi untuk
masing-masing kriteria yang telah ditentukan

adalah sebagai berikut :

a. Kriteria 1 (Letak Lokasi)

Kriteria 1 yang berkenaan dengan letak lokasi
memiliki fungsi Preferensi tipe Il yaitu kriteria
quasi, yang menjadi alasan kriteria transportasi
termasuk kedalam kriteria quasi adalah sebagai
berikut :

1. Data yang diperoleh merupakan hasil

estimasi kasar yaitu data yang diperoleh

(Studi Kasus di CV. Tiga Saudara)

berdasarkan  pemberian  skor  untuk
masing-masing alternatif lokasi baru.

2. Fungsi preferensi diskontinu

3. Memiliki batas indiferensi (g), perbedaan
skor kurang dari batas indiferensi (q) tidak
memiliki nilai preferensi karena perbedaan
tersebut tidak memiliki pengaruh yang
signifikan.

4. Bila perbedaan nilai melebihi g, maka

preferensi menjadi mutlak.

Kriteria letak lokasi ini  memiliki fungsi
Maksimasi, karena disini diharuskan memilih
alternatif lokasi yang memiliki skor penilaian

yang paling tinggi.

Penentuan nilai yang berkaitan

parameter
dengan letak lokasi dari beberapa alternatif

lokasi diketahui data seperti pada Tabel 5.

Tabel 5.
Data Kriteria 1
Kriteria 1 A | A | A | A | As
fi: Letak Lokasi 6 9 7 7 6

Hasil dari perhitungan deviasi mutlak |d| dapat
dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6.
Hasil Perhitungan Deviasi Mutlak Kriteria 1

Ay Az As A As
Ay - 3 1 1 0
Az - - 2 2 3
As; . - - 0 1
Ay - - - - 1
As - - = =
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Urutan nilai deviasi mutlak |d| dari nilai yang

terkecil sampai nilai terbesar terlihat pada Tabel

7.
Tabel 7.
Urutan Nilai Deviasi Mutlak Kriteria 1
0] 0 1 1 1 1 2 2 3 3
|d| min=0 |dl max =3

Dengan mengikuti kemungkinannya dalam dunia
nyata dan pertimbangan dari pihak perusahaan

maka ditentukan nilai batas indiferensi (g) = 3.

Dengan penjelasan yang sama, maka dapat
diperolen resume keempat kriteria penilaian

H(d)
1 4
g
i} 3
Gambar 2.

Preferensi Tipe Il Kriteria 1

seperti terlihat pada Tabel 8.

Tabel 8.
Tabel Evaluasi

Kriteria £, f; fs f
Fungsi Max Max Min Max
Tipe I V v Vv
Q 3 5000 10000000 10
P - 50000 50000000 100
A - = < -
Ay 6 125600 142775000 375
A g 77096 135485000 343
As 7 79968 114954000 302
Ay 7 118948 151572000 408
As 5] 50119 126956000 340
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2. Perhitungan Derajat Preferensi dan Indeks
Preferensi

Perhitungan Derajat Preferensi P; (a,b)

Sebagai contoh dilakukan perhitungan derajat
preferensi (P) berpasangan antara A
(Kiaracondong) dan A; (Ujungberung) adalah

sebagai berikut :

a. Kiriteria 1 yaitu : Letak Lokasi (Tipe Il)

Tipe Il yaitu kriteria quasi mempunyai

persamaan:

0jikn—g<d<gqg
Hd)=y _ o (1)
1jika d <—q atau d > ¢

Karena kriteria 1 ini mempunyai fungsi
maksimasi, maka :
Hid| =ds (A7, A))
d1 (A1, Az) =1fr (A1) = f1 (A2

=16-9|

=3
Nilai parameter yang telah ditentukan dan
digunakan dalam perhitungan adalah nilai batas

indiferensi (g)=3.

Perhitungan  untuk  menentukan  derajat
preferensi adalah sebagai berikut :
q=d; (A1, A)<q— Py (A, A) =0

-qsd;(Az, A)sq— P (A, A) =0

Dengan menggunakan cara perhitungan yang
sama untuk setiap hubungan antara alternatif.
maka diperoleh data selengkapnya seperti pada
Tabel 9.

Hasil P

;

il
> [ o[>

|
FEEEFERE

0| oo
b e

i

p
i

Indeks Prefer

Perhitungan

persamaan:
p(a,b)=
Contoh pe
9(Ay. 4;)
50(./42,_4
Dengan cara
indeks prefere

masing kriteri
10.

Hasil P

Alt As




Penentuan Peneiltian Alternatif Lokasi Pabrik Menggunakan Metode Promethee

Tabel 9.
Hasil Perhitungan Derajat Preferensi
P (...) i i fi
P (A1A) 0 0.97 0 0.24
P (AzA1) 0 0 0 0
P (A As) 0 0.8 0 0.7
P (As AL 0 0 0.45 0
P (AsAs) 0 0.04 0 0
P (AA) 0 0 0 0.256
P (A1.As) 0 1 0 0.28
P (As.A1) 0 0 0.15 0
P, (Az,As) 0 ] 0 0.34
P (AsAs) 0 ] 0.26 0
P (Az,A) 0 0 0.15 0
Pi(AsAs) 0 0.82 0 0.61
P, (A2, As) 0 0.49 0
Py (As.A) 0 0 0 0
Pi(AsAS) 0 0 0.67 0
P (AsAs) 0 0.76 0 1
P (As.As) 0 0.55 0.05 0
Pi (As,As) 0 0 0 0.31
P (As,Ae) 0 1 0 0.64
Py (As.Aq) 0 0 0.37 0

Indeks Preferensi

Perhitungan Indeks Preferensi menggunakan

persamaan:
@(a,b) = fo}.ﬂ{a,b) Na.beAd ...(2)
i=1
Contoh perhitungan indeks preferensi

1
p(4),4y) == (0 +0.97 +0 +0.24) = 0.30
4
1
§(45,4)=—(0+0+0+0+0)=0
4

Dengan cara yang sama akan diperoleh nilai
indeks preferensi antar alternatif untuk masing-
masing kriteria, yang dapat dilihat pada Tabel
10.

Tabel 10.

Hasil Perhitungan Indeks Preferensi
Alt Ay Az As As As
Ay - 0.30 0.40 0.01 0.32
Ay 0 - 0.09 0.04 0.12
A, 0.11 0.07 > 017 0.15
As 0.06 0.36 0.44 - 0.41
As 0.04 0 0.08 0.09 -

(Studi Kasus di CV. Tiga Saudara)

6.3.5 Tahap Il : Penyusunan Hubungan

Dominasi

a. Positive Outranking Flow (Leaving Flow)

Perhitungan Positive Outranking Flow ini

menggunakan persamaan:

1
®+(a) =——12 (a,x)

n-—=

Contoh perhitungan Positive Outranking Flow

pada alternatif A;:

0" (A)

1
—(0.30 + 0.40 +0.01+ 0.32)
4

0.26
Dengan menggunakan cara yang sama, maka
dapat diketahui hasilnya seperti pada Tabel 13.

b. Negative Outranking Flow (Entering Flow)
Perhitungan Negative Qutranking Flow ini

menggunakan persamaan:

1

n—1

0 (a)= L pla,x)

(4)

Contoh perhitungan Negative QOutranking Flow
pada alternatif A,:

0 (A) =% (0 +0.11 +0.06 +0.04)

=0.05
Dengan menggunakan cara yang sama, maka
dapat diketahui hasilnya seperti pada Tabel 11.
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Tabel 11.
Hasil Perhitungan Leaving Flow dan
Entering Flow

Alt Ay Az As Ag As @‘
Ay 5 0.30 0.40 0.01 0.32 0.26
A; [§ - 0.08 0.04 0.12 0.06
A 0.11 0.07 e 0.17 0.15 0.12
As 0.06 0.36 0.44 - 0.41 0.32
As 0.04 0 0.08 0.09 = 0.05
o 0.05 0.18 025 | 008 0.25

c. Net Flow (Balance Flow)

Perhitungan Net Flow ini menggunakan

persamaan:
O(a)=0" (a)- 0" (a) ... (5)

Contoh perhitungan Net Flow pada alternatif A :
0 (A) =07 (A7) - @ (A))
=0.26-0.05=0.21

Dengan menggunakan cara yang sama, maka
dapat diketahui hasilnya seperti pada Tabel 12.

Tabel 12.

Hasil Perhitungan Preference Flow

At | @*(g) | Rank | @ (g | Renk | @ (a) | Rank
Ay 028 2 Q.08 1 021 2
Az 0.06 4 PR E: 3 -0.12 3
Az 012 3 025 3 -0.13 4
Ag 0.32 1 0.08 2 Q.24 1
As 0.0s B 0.25 4 -0.20 5
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6.3.6 Tahap lll : Decision Aid

1. PROMETHEE | - Partial Ranking

Dari hasil perhitungan Positive Qutranking Flow
(Leaving Flow) dan Negative Outranking Flow
dilakukan

(Entering  Flow), selanjutnya

penyusunan ranking Promethee |.

PersyaratanPromethee 1 adalah sebagai berikut

a. a P' b jika dan hanya jika salah satu atau

lebih persyaratan ini terpenubhi :
aS” bdana S b
aS" bdanal b
al” bdana S~ b
b. Jika dan hanya jikaa /™ bdanal™ b

c. a R bjika memenuhi hubungan yang lain

Contoh perhitungan untuk alternatif A; dengan
alternatif A,

a. Untuk pasangan alternatif A; dan A;

0" (A)=026 Q" (A;) =0.08
0 (A)=005 @ (Ap) =0.18
maka :

Q" (A)>0"(Ay) =A;ST A,

Q (A <0 (Ay) =A:S A

jadi Ay P’ A; = Comparable

Dengan cara perhitungan yang sama, maka
diperoleh hasil selengkapnya seperti pada Tabel
13.

Hubungar

Alt s b

Ak | AS” &

Ar=hr | As” A

A-Ae | as” 4

Ar=As | A4S As

Mmds | AST 4

+

Az= A AS A

famhs | aS” A

A=A | as” A

Az-As A,S. As

Ag=As A‘S-—

Dan dengan

[ abakan terlih:

—
Kiaracondong

b+ 0%
b 0%

Pror

2. PROMET!

Promethee Il
Net Flow (Bal:
©(A;) =02
Q(Az) =-0.
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|

Batu.

Ujungberung, Cibiru, dan terakhir adalah Buah !?!
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